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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Menurut pandangan John Calvin tentang konsistori perannya 

sebagai institusi yang menjaga kemurnian ajaran dan menegakkan 

kedisiplinan gerejawi. Konsistori bukan hanya dipahami sebagai tempat 

pertemuan melainkan sebagai sebuah lembaga yang memiliki peran 

strategis dalam membantu jemaat mengatasi berbagai persoalan kehidupan 

sehari-hari dan mengimplementasikan ajaran reformasi dalam praktif hidup 

jemaat dantermasuk jadwal dan keperluan agar semua pihak dapat 

memanfaatkannya secara efektif. Dengan memahami dan menghargai 

penggunaan ruangan konsistori, jemaat dapat berkontribusi lebih besar 

dalam kehidupan gereja. 
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B. saran 

Dari kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran sebagai 

bahan pertimbangan untuk perubahan sebagi berikut: 

1. Bagi majelis gereja selaku penatalayanan dalam jemaat Sion Langsa, perlu 

memahami  dengan menggunakan Ruang Konsistori sebagai tempat 

penatataan pelayanan bagi Jemaat untuk membantu dan 

mengoptimalkan pelayanan yang baik. 

2. Bagi jemaat perlu memahami bahwa Ruang Konsistori adalah tempat 

untuk membangun visi dan misi bagi gereja dan keterbukaan dalam 

penggunaan ruangan konsistori mencerminkan semangat klaborasi dan 

parsitifasi yang aktif dan penting untuk mengatur penggunaan ruang 

dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


